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Abstract 
PT. Kandelia Alam is a company engaged in forestry, especially the management of mangrove 
forests. PT. Kandelia Alam works in the mangrove forest area at Kubu subdistrict Kubu Raya 
Regency with an area of 18,130 ha. The potential of mangrove forest in the area is very big 
one of the potential of medicinal plants. The aim of this research is to know the potency of 
mangrove plant as medicine in PT. Kandelia Alam. The objective of research is to provide 
information about the types of mangrove plants that have potential as drugs. This information 
can be developed as the basic material of medicine manufacture. The method of research using 
interview method of snowball sampling and inventory in the field using double plot method 
with purposive sampling in green and ecoton area. The size of 10 m x 10 m plot is 26 plots with 
an area of 2,6 Ha. Based on the overall results of mangrove plants that have potential as a 
drug contained in the area of PT. Kandelia Alam as many as 16 species consisting of 10 
families. The part used is root, bark, fruit, and leaves. The used of medicinal plant was to 
drunk, eaten and swallowed. Processing there is a single and some are mixed with other 
plants. The highest INP value on the Mangrove Tree level (Rhizophora apiculata) (INP = 
247,3%), the lowest at Crop level of Cengkodok (Melaboma malabathricum) (INP = 6.459%). 
Types of plants that dominate in the area of PT. Kandelia Alam is mangrove (Rhizophora 
apiculata). Based on the results of field data analysis, there is the highest Domain Index (C) on 
the green line (C = 0.36% - 0.99%), and species diversity in PT. Kandelia Alam is very low. 
Keywords: Mangrove, Medicinal plant 
 
Pendahuluan
Hutan mangrove tersebar luas di 
dunia, terutama di sekeliling 
khatulistiwa wilayah tropika dan sedikit 
di subtropika. Hutan mangrove di dunia 
mencapai luas sekitar 16.530.000 ha 
yang tersebar di Asia 7.441.000 ha, 
Afrika 3.258.000 ha dan Amerika 
5.831.000 ha, sedangkan di Indonesia 
seluas 3.735.250 ha. Hutan mangrove  
Indonesia hampir 50% dari luas 
mangrove Asia dan hampir 25% dari 
luas hutan mangrove dunia (Onrizal, 
2010).  
Indonesia sebagai negara beriklim 
tropis, mempunyai tumbuhan obat yang 
sangat beragam, sehingga tradisi 
penggunaan tumbuhan obat sudah ada 
dari nenek moyang yang dipercaya 
dapat  menyembuhkan berbagai jenis 
penyakit, baik penyakit dalam maupun 
penyakit luar.Obat-obatan pada waktu 
sekarang banyak yang dibuat secara 
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sintetik, tetapi tumbuhan sebagai 
penghasil bahan yang berkhasiat obat 
perlu diperhatikan. Obat-obatan dan 
antibiotik yang diperkenalkan dalam 
dunia pengobatan, sebagian besar 
berasal dari tumbuhan, antara lain: 
penisilin, streptomisin, kloromisetin, 
dan lain-lain. Tumbuhan yang 
berkhasiat obat sampai sekarang masih 
belum banyak dikenal (Tjitrosoepomo, 
2005). 
Hutan mangrove mempunyai 
potensi yang bermanfaat langsung 
dengan kehidupan manusia yaitu 
manfaat ekologis dan manfaat 
ekonomis, satu diantaranya sebagai 
sumber pangan dan obat (Purnobasuki, 
2004).  Potensi tumbuhan obat di hutan 
mangrove cukup banyak, namun potensi 
obat-obatan tersebut sebagian besar 
belum tergali (Bintaro dkk, 2014). Hal 
tersebut disebabkan masyarakat lebih 
tertarik untuk menggali potensi kayu 
hutan mangrove dibandingkan dengan 
potensi non-kayu. Penelitian yang telah 
mengeksplorasi potensi mangrove 
sebagai tumbuhan penghasil kayu sudah 
cukup banyak, namun secara maksimal 
mengeksplorasi hutan mangrove 
sebagai penghasil obat-obatan belum 
banyak di lakukan (Bintaro dkk, 2014). 
Eksplorasi potensi hutan mangrove 
sebagai penghasil obat yang perlu 
dilakukan meliputi inventarisasi 
tumbuhan obat, dan khasiat jenis 
tumbuhan tersebut. Kegiatan eksplorasi 
menyangkut pohon-pohon hutan yang 
berpotensi sebagai bahan baku obat-
obatan masih sangat minim (Setyawati, 
2009). Tumbuhan mangrove telah 
dimanfaatkan sebagai tanaman obat 
secara tradisional antara lain yang 
bermanfaat sebagai obat asma, diabetes, 
hepatitis, penyakit kulit, diare, penyakit 
mata dan penyakit infeksi (Soediro, 
1997). PT. Kandelia Alam merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang 
kehutanan khususnya hutan mangrove. 
Potensi hutan mangrove di kawasan 
tersebut sangat besar salah satunya 
potensi tumbuhan obat.Kajian potensi 
tumbuhan obat di kawasan hutan 
mangrove PT. Kandelia Alam belum 
dilakukan sehingga perlu dilakukan 
penelitian tentang tumbuhan mangrove 
yang berpotensi sebagai tumbuhan obat 
di kawasan PT. Kandelia Alam 
Kecamatan Kubu Kabupaten Kubu 
Raya. 
Metode penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari 
tanggal 8 Agustus – 8 September 2016. 
Objek penelitian yaitu tumbuhan 
mangrove yang berpotensi sebagai obat 
di kawasan jalur hijau dan ekoton PT. 
Kandelia Alam Kecamatan Kubu 
Kabupaten Kubu Raya. 
Jenis Data: 
a) Data primer diperoleh langsung dari 
lapangan melalui wawancara dengan 
masyarakat dan melakukan 
pengamatan langsung di lapangan 
untuk mendapatkan data tumbuhan 
mangrove yang berpotensi sebagai 
obat.  
b) Data sekunder merupakan data 
penunjang yang diperoleh dari 
sumber yang terkait baik dari 
instansi, lembaga-lembaga, literatur 
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dan lain-lain untuk melengkapi data 
penelitian yang kurang 
Teknik Pengumpulan Data: 
1. Penentuan Responden 
Pemilihan responden dilakukan 
dengan menggunakan metode snowball 
sampling (Sugiyono, 2011). 
2. Wawancara  
Proses wawancara dengan 
responden dan dibantu dengan 
kuesioner memberikan informasi awal 
dari masyarakat sekitar hutan mangrove 
PT. Kandelia Alam. 
3. Inventarisasi  
Metode yang digunakan adalah 
metode sampling dengan carapetak 
ganda yang diletakan secara purposive 
di kawasan jalur hijau sebanyak 15 plot 
dan ekoton sebanyak 12 plot. Peletakan 
petak pengamatan diletakkan dengan 
mempertimbangkan keragaman dan 
dominasi vegetasi secara visual. Ukuran 
petak 1 m x 1 m untuk semai, 5 m x 5 m 
untuk ukuran pancang, 10 m x 10 m 
untuk ukuran pohon (Kartawinata et al., 
1976). 
Analisis Data: 
Analisis data digunakan dengan 
menghitung Dominansi (C), Kerapatan 
(K), Kerapatan relatif (KR), Frekuensi 
(F), Frekuensi relatif (FR) dan indeks 
nilai penting (INP) (Indriyanto, 2008). 
Indeks Dominansi 
Indeks dominansi adalah parameter 
yang menyatakan tingkat terpusatnya 
dominansi (penguasaan) dalam suatu 
spesies. Dominansi suatu spesies dalam 
komunitas bisa terpusat pada satu 
spesies, beberapa spesies, atau banyak 
spesies yang dapat diperkirakan dari 
tingginya indeks dominansi (Indriyanto, 
2006). 
Indeks Dominansi (C) = ∑ (
𝑛. 𝑖
𝑁
)
𝑛
𝑖=1
 
Dimana: 
C = Indeks Dominansi 
ni = Indeks nilai penting spesies ke-i 
N = Jumlah indeks nilai penting seluruh 
spesies 
Apabila nilai C tinggi, maka 
dominansinya terpusat pada satu jenis 
dan apabila nilai C rendah, maka 
terpusat pada beberapa jenis. Kriteria 
indeks dominansi menurut Simpson 
(1949) dalam Odum (1993) yaitu :0 < C 
< 0,5  =  tidak ada jenis yang 
mendominasi. 0,5 < C < 1 = terdapat 
jenis yang mendominasi. 
Keanekaragaman Jenis 
Keanekaragaman jenis tumbuhan 
obat ditentukan menggunakan sebuah 
indeks keanekaragaman, yaitu indeks 
Shannon dengan rumus dan kriteria 
sebagai berikut (Odum,1993). 
Indeks Keanekaragaman Jenis H’
= − ∑ {(
n. i
N
) log (
n. i
N
)}
n
i=1
 
Keterangan:  
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon  
ni= Indeks nilai penting jenis ke-i  
N = Total indeks nilai penting 
Kriteria keanekaragaman jenis 
berdasarkan Indeks Shannon adalah 
apabila H’ < 1, maka keanekaragaman 
rendah, apabila H’ 1-3, maka 
keanekaragaman sedang, dan apabila H’ 
> 3, maka keanekaragaman tinggi 
(Odum, 1993). 
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Hasil dan pembahasan 
Jenis-jenis tumbuhan mangrove yang 
berpotensi sebagai obat di PT. 
Kandelia Alam 
Berdasarkan wawancara dengan 
masyarakat Desa Kubu, Kecamatan 
Kubu Kabupaten Kubu Raya dan 
penyelusuran pustaka, terdapat 
tumbuhan mangrove yang berpotensi 
sebagai obat  yang ada di kawasan PT. 
Kandelia Alam.Jenis tumbuhan 
mangrove yang bermanfaat sebagai obat 
di areal PT. Kandelia Alam meliputi 16 
jenis yang terdiri atas 10 famili. Jenis-
jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai 
obat disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Daftar Nama Tumbuhan yang Berkhasiat Obat yang ada di areal PT. 
Kandelia Alam (The mangrove plant at Forest area of PT Kandelia Alam 
used as Medicinal Plant) 
No Famili Nama tumbuhan Jenis penyakit 
Nama latin Nama lokal 
1 Rhizophoraceae Bruguiera cylindrica Tancang putih Hepatitis 
2 Rhizophoraceae Bruguiera gymnorrhiza Tumu  Sakit Mata 
3 Acanthaceae Acanthus ilicifolius Jeruju   Bisul 
4 Rhizophoraceae Rhizophora apiculata Bakau  Bengkak, diare, anti 
muntah 
5 Meliaceae Xylocarpus granatum Nyirih Kapur Koreng, gatal-gatal 
6 Polypodiaceae Acrostichum speciosum Piyai Bisul yang sudah pecah, 
sakit kepala 
7 Avicenniaceae Avicennia alba Api-Api KB, Koreng 
8 Euphorbiaceae Excoecaria agallocha Buta-Buta Biang keringan 
9 Lythraceae Sonneratia alba Perepat Sakit perut 
10 Lythraceae Sonneratia ovata Kedabu Cacar, sakit perut 
11 Moraceae Melastoma malabathricum Cengkodok Sakit perut, luka 
12 Arecaceae Nypa  fruticans Nipah  Sariawan 
13 Combretaceae Lumnitzera racemosa Teruntum  Asma, di patuk ular 
14 Rhizophoraceae Rhizophora mucronata Belukap  Borok  
15 Rhizophoraceae Ceriops tagal Tengar  Diare 
16 Rhizophoraceae Bruguiera exaristata Tancang merah  Anti tumor 
Sumber: Hasil data di lapangan 2016 
 
Berdasarkan wawancara  tumbuhan 
mangrove sejati dan mangrove ikutan 
yang digunakan sebagai obat hanya 12 
jenis yaitu jeruju, api-api,  bakau, kadabu,  
buta-buta, cengkodok, nipah, nyirih kapur, 
tengar, piyai, prepat, yang terdiri dari 9 
famili yaitu  Acanthaceae, Arecaceae, 
Avicenniaceae, Euphorbiaceae, 
Lythraceae, Meliaceae, Moraceae, 
Polypodiaceae, Rhizophoraceae. 
Berdasarkan 12 jenis tumbuhan mangrove 
yang berpotensi sebagai obat, yang 
terancam punah adalah jenis buta-buta 
(Excoecaria agallocha). Tumbuhan   buta-
buta (Excoecaria agallocha)   digunakan 
oleh masyarakat sebagai obat biang 
keringat. Pada saat penelitian tidak 
ditemukan  dan sudah banyak ditebang.  
Jenis tumbuhan yang di manfaatkan 
masyarakat dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Daftar Tumbuhan  Mangrove  yang Dimaanfaatkan Masyarakat Kubu sebagai 
Obat (List of Mangrove plant used as Medicine in Community of Kubu 
Subdistrict, Kubu Raya Regency) 
No Famili Nama tumbuhan Jenis penyakit 
Nama latin Nama lokal 
1 Acanthaceae Acanthus ilicifolius Jeruju  Bisul 
2 Rhizophoraceae Rhizophora apiculata Bakau  Bengkak, diare, anti 
muntah 
3 Meliaceae Xylocarpus granatum Nyirih Kapur Koreng, gatal-gatal 
4 Polypodiaceae Acrostichum 
speciosum 
Piyai Bisul yang sudah 
pecah, sakit kepala 
5 Avicenniaceae Avicennia alba Api-Api KB, Koreng 
6 Euphorbiaceae Excoecaria agallocha Buta-Buta Biang keringan 
7 Lythraceae Sonneratia alba Perepat Sakit perut 
8 Lythraceae Sonneratia ovata Kedabu Cacar, sakit perut 
9 Moraceae Melastoma 
malabathricum 
Cengkodok Sakit perut, luka 
10 Arecaceae Nypa  fruticans Nipah  Sariawan 
11 Rhizophoraceae Rhizophora mucronata Belukap  Borok  
12 Rhizophoraceae Ceriops tagal Tengar  Diare 
Sumber: Hasil data di lapangan 2016 
Tumbuhan obat yang terdapat di 
dalam  petak pengamatan berdasarkan 
referensi pustaka maupun berdasarkan 
wawancara yang dilakukan pengecekan 
di lapangan hanya terdapat 8 jenis yaitu 
bakau, belukap, cengkodok,  jeruju, 
nipah,  nyirih kapur,  piyai dan tumu. 
Tumbuhan tersebut terdiri atas 6 famili 
yaitu Acanthaceae, Arecaceae,  
Meliaceae, Moraceae, Polypodiaceae, 
Rhizophoraceae jenis-jenis tumbuhan 
yang terdapat di lapangan disajikan 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Daftar Nama Tumbuhan Obat yang terdapat di dalam Petak Pengamatan PT. 
Kandelia Alam (List of Medicinal Plants from Mangrove Forest of PT 
Kandelia Alam) 
No Famili 
 
Nama-nama tumbuhan obat Jenis penyakit yang 
diobati Nama lokal Nama latin 
1 Acanthaceae Jeruju  Acanthus ilicifolius Bengkak, diare, anti 
muntah  
2 Rhizophoraceae Bakau  Rhizophora apiculata Bengkak, diare, anti 
muntah 
3 Meliaceae Nyirih Kapur Xylocarpus granatum Koreng, gatal-gatal 
4 Polypodiaceae Piyai Acrostichum speciosum Bisul yang sudah pecah, 
sakit kepala 
5 Rhizophoraceae Tumu  Bruguiera gymnorrhiza Sakit mata (buah). 
6 Moraceae Cengkodok Melastoma malabathricum Sakit perut, luka 
7 Rhizophoraceae Belukap Rhizophora mucronata Hepatitis 
8 Arecaceae Nipah  Nypa fruitcans Sariawan 
Sumber: Hasil data di lapangan 2016 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
hasil penyelusuran dari referensi, 
tumbuhan mangrove yang berpotensi 
sebagai obat dan ditemukan diluar petak 
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pengamatan dapat 8 jenis tumbuhan yaitu 
api-api, kedabu, buta-buta, perepat, 
tancang merah, tancang putih, tengar, 
teruntum. Tumbuhan tersebut terdiri atas 5 
famili yaitu Avicenniaceae, 
Combretaceae, Euphorbiaceae, 
Lythraceae, Rhizophoraceae. Jenis-jenis 
tumbuhan tersebut dapat disajikan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Daftar Nama Tumbuhan Mangrove di luar Petak Pengamatan PT. Kandelia 
Alam (List of Mangrove Plant in Forest Area of  PT Kandelia Alam). 
No Famili Nama-nama tumbuhan obat Jenis penakit yang 
diobati Nama lokal Nama latin 
1 Rhizophoraceae Tancang putih  Bruguiera cylindrica Hepatitis 
2 Rhizophoraceae Tancang merah   Bruguiera exaristata Anti tumor 
3 Avicenniaceae Api-api  Avicennia alba KB, Koreng 
4 Euphorbiaceae Buta-buta  Excoecaria agallocha Biang keringan 
5 Lythraceae Perepat  Sonneratia alba Sakit perut 
6 Lythraceae Kedabu  Sonneratia ovate Cacar, sakit perut 
7 Combretaceae Teruntum   Lumnitzera racemosa Asma, di gigit ular 
8 Rhizophoraceae Tengar   Ceriops tagal Diare 
Sumber: Hasil data di lapangan 2016 
Menurut masyarakat Kubu, beberapa 
jenis tumbuhan mangrove yang berpotensi 
sebagai obat yang berada di areal PT. 
Kandelia yang pernah digunakan antara 
lain: 
Nyirih Kapur (Xylocarpus granatum) 
bagian buah dimanfaatkan sebagai obat 
koreng dan obat gatal-gatal. Caranya 
ditumbuk dioleskan kebagian tubuh yang 
terkena koreng atau bagian yang gatal-
gatal sedangkan akarnya digunakanobat 
gatal-gatal caranya direbus kemudian 
airnya diminum. Nyirih kapur banyak 
ditemukan di areal jalur hijau dan areal 
produksi. Ciri-cirinya batangnya licin, 
kulit luar mengelupas, buahnya berbentuk 
bulat seperti buah labu kuning, dan 
memiliki akar papan. 
Piyai (Acrostichum speciosum) 
bagian daun muda digunakan sebagai obat 
bisul yang sudah pecah. Cara 
penggunaanya ditumbuk kemudian 
dioleskan kebagian bisul yang sudah 
pecah supaya cepat luka bisul cepat kering 
dan juga bisa digunakan untuk sakit kepala 
caranya dihaluskan kemudian ditempel 
kebagian kepala yang sakit. Piyai 
merupakan pakis yang tumbuk di kawasan 
air asin. 
Memiliki daun tua berwarna hijau, 
daun tua memiliki warna kemerah-
merahan, dan akar yang panjang. Piyai 
banyak tumbuh di areal bekas tebangan, 
dan areal ekoton. 
Jeruju (Acanthus ilicifolius) bagian 
buah digunakan sebagai obat bisul, 
masyarakat mempercayai bahwa 1 biji 
buah jeruju yang ditelan maka dapat 
khasiatnya adalah untuk satu tahun tidak 
terkena bisul. Jeruju merupakan herba 
yang daunnya berduri, buahnya bulat 
lonjong seperti buah melinjo, tempat 
tumbuh di kawasan ekoton dan jalur hijau 
yang berada di tepi sungai. 
Kedabu (Sonneratia ovata) bagian 
daun muda untuk obat cacar. Caranya 
daun muda kedabu ditumbuk dicampur 
dengan tepung beras dan kunyit 
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secukupnya kemudian dioleskan kebagian 
tubuh yang terkena cacar, sedangkan 
bagian buah berembang juga bisa 
digunakan sebagai obat kuit dan sakit 
perut.Caranya ditumbuk bemudian 
dioleskan untuk obat kulit, sedangkan 
untuk obat sakit perut buah berembang 
juga bisa dimakan.kedabu memiliki akar 
pensil yang buahnya berbentuk bulat, 
memiliki kelopak buah, bentuk daun juga 
bulat tapi agak tebal, tempat tumbuh di 
areal jalur hijau. 
Api-api (Avicennia alba) bagian 
batang dan daun digunakan sebagai obat 
KB. Caranya di rebus kemudian diminum 
dan bagian daun juga biasa digunakan 
untuk obat koreng, agar koreng cepat 
kering. Api-api memiliki akar napas, daun 
berbentuk agak bulat, dan kulit batang 
ditumbuhi bintil-bintil kecil berwarna 
putih. Jenis api-api ditemukan di areal 
Arboretum, hutan mangrove PT. Kandelia 
Alam karena api-api hidup di zona 
terdepan yang paling dekat dengan daerah 
laut, sedangkan hutanmangrove PT. 
Kandelia Alam di daerah delta. 
Perepat (Sonneratia alba) bagian 
buah digunakan untuk obat sakit perut. 
Caranya ditumbuk kemudian dioleskan 
kebagian perut. Perepat hampir sama 
dengan berembang memiliki akar napas, 
buahnya berbentuk bulat, daunnya bulat 
tapi tipis, tangkai daun berwarna merah, 
kelopak buah berbentuk bintang, warna 
yang dalam kelopak buah berwarna merah 
jambu, tempat tubuhnya di areal jalur 
hijau. 
Buta-buta (Excoecaria agallocha) 
bagian daun muda digunakan masyarakat 
Kubu sebagai obat biang keringat caranya 
dihaluskan kemudian dioleskan kebagian 
tubuh yang terkena biang keringat selain 
itu, bagian buah juga dimanfaatkan 
sebagai racun tikus.  Hasil pengamatan di 
lapangan jenis tumbuhan buta-buta tidak 
ditemukan karena areal tersebut sudah 
banyak di tebang. 
Nipah (Nypa fruticans) bagian daun 
digunakan sebagai obat sariawan caranya 
daunnya dibakar kemudian abunya 
diletakan kebagian yang terkena sariawan. 
Nipah merupakan tumbuhan jenis palma 
yang hidup di daerah jalur hijau dan areal 
produksi, tumbuhan nipah seperti 
tumbuhan sagu. 
Bakau (Rhizophora apiculata) bagian 
daun digunakan sebagai obat bengkak. 
Caranya daun dikunyah kemudian 
dioleskan kebagian yang bengkak. Bagian 
buah bakau digunakan sebagai obat sakit 
perut, dengan cara dimakan, sedangkan 
bagian getah digunakan untuk 
menghilangkan bekas luka dengan cara 
dibakar dioleskan kebagian bekas luka dan 
bagian akar yang muda digunakan untuk 
obat jika terkena duri ikan dan obat gatal. 
Caranya dihaluskan dan dioleskan. Bakau 
merupakan tumbuhan yang memiliki akar 
jangkar, daun tua berwarna hijau dan daun 
muda berwarna kemerahan, buahnya 
berbentuk bulat memanjang, panjang 
buahnya bekisar 15-38 cm. Tempat 
tumbuh bakau di areal jalur hijau, 
produksi, dan ekoton.  
Cengkodok (Melastoma 
malabathricum), bagian buah digunakan 
untuk obat sakit perut, caranya bagian 
buah di makan dan bagian daun digunakan 
untuk obat luka, cara penggunaannya, 
bagian daun dihaluskan kemudian 
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dioleskan ke bagian yang terkena luka. 
Cengkodok merupakan tumbuhan perdu, 
yang tumbuh di areal ekoton dan hutan 
rawa. 
Tengar (Ceriops tagal) bagian kulit 
digunakan untuk obat diare, cara 
penggunaannya bagian kulit batang 
ditebus kemudian airnya di minum. 
Tengar memiliki daun yang berbentuk 
bulat kecil, Buahnya juga lonjong kecil-
kecil. Tempat tumbuhnya di areal 
arboretum PT. Kandelia Alam. 
Tumbuhan mangrove yang 
dimanfaatkan sebagai obat oleh 
masyarakat Kubu sangat mudah 
ditemukan di sekitar kawasan PT. 
Kandelia Alam, kecuali buta-buta dan 
tegar yang jarang ditemukan. Cara 
penggunaannyapun masih sangat mudah, 
yaitu: 
a.  Diolah secara tunggal artinya hanya 
menggunakam satu jenis tumbuhan, 
tanpa dicampur dengan tumbuhan lain. 
b. Diolah secara campuran artinya 
tumbuhan tersebut dicampur dengan 
tumbuhan lain atau bahan lain. 
Khasiat tumbuhan mangrove yang 
berpotensi sebagai obat antara untuk 
mengobati penyakit dalam dan penyakit 
luar yaitu pengolahan dengan cara direbus, 
ditumbuk, dan dibakar. Penggunaanya 
diminum, dimakan, dioleskan dan 
ditempelkan kebagian yang sakit. 
Pengolahannya dan penggunaan tumbuhan 
mangrove yang digunakan sebagai obat  
masih sangat sederhana, berdasarkan 
pengetahuan secara turun temurun dan 
berdasarkan pengalaman mereka sehari-
hari, sehingga pengetahuan tentang 
tumbuhan mangrove yang berpotensi 
sebagai obat  hanya dimiliki orang-orang 
tua saja sedangkan generasimuda sekarang 
kurang berminat untuk mempelajarinya. 
Hasil Analisis Vegetasi 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 
5, Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi 
pada jalur ekoton tingkat pohon Bakau 
(Rhizophora apiculata) (INP = 247,3%). 
Nilai INP tinggi menunjukan bahwa jenis 
tumbuhan tersebut memiliki ukuran ruang 
kekuasaan yang yang besar di bandingkan 
ukuran ruang untuk tumbuhan lain. INP 
terendah pada tingkat tumbuhan bawah 
adalah Cengkodok (Melastoma 
malabathricum) (INP = 6.459%), karena 
ukuran ruang jenis tumbuhan Cengkodok 
lebih kecil selain itu cengkodong 
merupakan jenis tanaman mangrove 
ikutan yang tumbuhnya tidak maksimal di 
wilayah ini. Berdasarkan hasil 
perbandingan rata-rata keseluruhan antara 
jalur hijau dan ekoton. Rata-rata 
keseluruhan dari tingkat semai sampai 
pohon pada jalur hijau INP = 233 %. Rata-
rata jalur ekoton INP = 225%. Menurut 
kriteria Fachrul (2007), INP = 201% - 
300%, maka jalur hijau dan ekoton 
tergolong kriteria tinggi.  
  
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 
Vol. 5 (4) : 1100  - 1110 
 
 
1108 
Tabel 5. Indek Nilai Penting (INP) Tumbuhan Mangrove yang Berpotensi sebagai Obat 
di PT. Kandelia Alam (Important Value Index of Mangrove Plant as Medicinal 
Plant from Forest PT Kandelia Alam) 
Tingkat 
vegetasi 
Jenis tumbuhan INP% 
jalur hijau Ekoton 
Pohon Bakau 136.6 247.3 
 Nyirih kapur 29.29 - 
 Tumu 12.03 - 
 Belukap 15 - 
 Nipah 107.1 - 
 Nibung* - 52.74 
Total 300 300 
Pancang Bakau 141.2 163.49 
 Nyirih Kapur 39.08 - 
 Tumu 19.69 - 
 Nibung* - 36.508 
Total 200 200 
Semai Bakau 171.43 18.78 
 Nyirih Kapur 28.571 - 
 Nibung* - 8.862 
 Rotan* - 8.862 
 Pandan* - 163.5 
Total 200 200 
Tumbuhan bawah Piyai - 148.72 
 Jeruju - 44.822 
 Cengkodok - 6.4592 
Total - 200 
Sumber: Analisis hasil data di lapangan 2016 
(*) Bukan tumbuhan obat 
Indeks Dominansi (C) dan Indeks 
Keanekaragaman (H) 
Indeks Dominansi (C) untuk 
melihat jenis spesies yang mendominasi 
di areal PT. Kandelia Alam. 
Berdasarkan hasil dari analisis data di 
lapangan terdapat Indeks Dominansi 
(C) tertinggi pada setiap jalur berbeda-
beda, jalur hijau yaitu (C= 0,362% - 
0,996%), sedangkan pada areal ekoton 
(C = 0, 1 % - 0,36%). Menurut hasil C 
di lapangan pada jalur hijau dan ekoton 
berarti terdapat jenis yang 
mendominasi. 
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Tabel 6. Indeks Dominansi (C) dan Indeks Keanekaragaman (H) Tumbuhan Mangrove 
yang Berpotensi sebagai Obat di PT. Kandelia Alam (Dominance Index and 
Biodiversity Index of Mangrove Plant as Medicinal Plant from Forest of PT 
Kandelia Alam) 
Tingkat Vegetasi Jalur C H 
Pohon Hijau 0,996 0,106 
 
Ekoton 0,36 0,1 
Pancang Hijau 0,362 0,114 
 
Ekoton 0,35 0,1 
Semai Hijau 0,377 0,089 
 
Ekoton 0,17 0,07 
Tumbuhan Bawah Hijau - - 
 
Ekoton 0,201 0,096 
Sumber: Analisis hasil data di lapangan 2016 
Indeks Keanekaragaman (H) untuk 
melihat tinggi rendahnya keragaman jenis 
suatu vegetasi yang ada di arel PT. 
Kndelia Alam. Analisis data lapangan 
menunjukan bahwa keanekaragaman 
tertinggi pada jalur hijau H = 0,08% 
(tingkat semai) - 0,114% (tingkat pohon), 
sedangkan pada areal ekoton H = 0,07% 
(tingkat semai) – 0,1%  (tingkat pohon), 
menurut Odum (1993) karena H < 1 
artinya diareal Jalur hijau dan ekoton PT. 
Kandelia Alam tingkat keragamannya 
rendah. Hal ini disebabkan beberapa faktor 
seperti banyaknya tumbuhan lain yang 
bukan tergolong kedalam tumbuhan obat 
seperti nibung, rotan, dan pandan yang 
mendominasi areal tersebut dan ada faktor 
tempat tumbuh yang memiliki zona yang 
berbeda-beda, seperti ada tumbuhan jenis-
jenis tertentu yang terlalu dekat dengan 
tepi sungai, sehingga dalam petak 
pengamatan tumbuhan mangrove yang 
berpotensi sebagai obat sangat sulit. 
Kesimpulan 
Dijumpai ada 16 jenis tumbuhan 
mangrove yang berpotensi sebagai obat 
yang ada di PT. Kandelia Alam terdiri atas 
10 famili yaitu acanthaceae, arecaceae, 
avicenniaceae,combretaceae, lythraceae, 
euphorbiaceae, meliaceae, moraceae, 
polypodiaceae dan rhizophoraceae. 
Pemanfaatan tumbuhan mangrove yang 
berada di kawasan PT. Kandelia Alam 
sebagai tumbuhan obat oleh masyarakat 
Kubu hanya berdasarkan kearifan lokal 
yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya.Nilai INP tertinggi 
pada jalur hijau tingkat semai bakau 
(Rhizophora apiculata) (INP = 
171,43%),jenis yang mendominasi di jalur 
hijau dan ekoton adalah jenis bakau 
(Rhizophora apiculata) dan keragaman 
jenis di areal PT. Kandelia Alam sangat 
rendah. 
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